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ABSTRAK

Tubuh manusia memerlukan antioksidan yang dapat meredam dampak negatif dari serangan radikal
bebas. Antioksidan umumnya merupakan senyawa fenolik/flavonoid yang tersebar di seluruh bagian
tanaman obat, salah satunya tumbuhan Rosela. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antioksidan ekstrak bunga Rosela. Penelitian ini bersifat laboratorium eksperimental yang dilakukan di
laboratorium Biofarmaka Universitas Hasanuddin. Tahapan penelitian ini: (1) bunga Rosela segar berasal
dari Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa sebanyak 500 gram diektraksi dengan etanol 70%
menggunakan metode maserasi dan (2) ekstrak bunga Rosela diuji aktivitas antioksidannya menggunakan
metode uji in vitro dengan pereaksi DPPH pada spektrofotometer Uv-vis dengan panjang gelombang 515,5
nm. Hasil penelitian ini menunjukkan (1) bobot ekstrak yang diperoleh dari ekstraksi sampel segar bunga
Rosela sebanyak 60,62 gram (rendamen 12,12%) dan (2) ekstrak bunga Rosela memiliki aktivitas
antioksidan sangat lemah dengan nilai ICso 212,1 pg/ml (>200 pg/ml). Kesimpulan dan hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak bunga Rosela yang berasal dari Kecamatan Tombolo Pao memiliki aktivitas
aktioksidan sangat lemah.

Kata kunci: bunga Rosela (Hibiscus sabdariffa L.); Aktivitas antioksidan, DPPH, Antioksidan;
Spektrofotometer UV-Vis

PENDAHULUAN antosianin, dan glukosida hibiscin. Flavonoid
Tubuh manusia memerlukan suatu substansi dalam bunga Rosela bermanfaat untuk mencegah
penting yakni antioksidan yang dapat membantu kanker, terutama yang dikarenakan radikal bebas,
melindungi tubuh dari serangan radikal bebas seperti kanker lambung dan leukemia Formagio et
dengan meredam dampak negatif senyawa al (2013). Antioksidan yang terkandung dalam
tersebut, namun hal itu tergantung terhadap pola bunga rosela dapat dimanfaatkan dengan cara
hidup dan pola makan yang harus benar mengolahnya menjadi suatu produk (Hartiati et al,
(Mega, 2010). Antioksidan dalam pengertian kimia 2009).
adalah senyawa-senyawa pemberi elektron, Untuk mengetahui aktivitas antioksidan suatu
sedangkan dalam pengertian biologis antioksidan zat, dapat dilakukan beberapa uji, baik secara in
merupakan molekul atau senyawa yang dapat Vvivo maupun in vitro. Pengujian secara in vitro
meredam aktivitas radikal bebas dengan dapat dilakukan dengan salah satu metode uji
mencegah oksidasi sel. Sumber antioksidan alami yang menggunakan pereaksi DPPH (1,1-diphenil-
umumnya merupakan senyawa fenolik yang 2-pikrilnidrazil). Metode uji dengan pereaksi
tersebar di seluruh bagian tumbuhan. Senyawa DPPH ini dipilih karena pelaksanaannya mudabh,
fenolik antara lain dapat berupa golongan sederhana, cepat, peka, serta  hanya
flavonoid. = Kemampuan flavonoid  sebagai membutuhkan sedikit pereaksi DPPH dan sampel
antioksidan telah banyak diteliti, dimana flavonoid (Moluneux, 2004).
memiliki kemampuan untuk meredam atau Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan
mereduksi radikal bebas dan juga sebagai anti yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
radikal bebas (Zuhra et al, 2008). untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari
Rosela merupakan salah satu tumbuhan ekstrak bunga Rosela yang berasal Kecamatan
yang dapat dijadikan sebagai sumber antioksidan. Tombolo Pao, Kabupaten Gowa melalui metode
Di beberapa daerah, masyarakat memanfaatkan uji dengan pereaksi DPPH.
bunga Rosela sebagai teh, disebut dengan teh
merah. Rosela (Hibiscus sabdariffa L.) adalah METODE PENELITIAN
tanaman dari keluarga kembang sepatu. Bunga A. Alat dan Bahan
dan bijinya dapat dimanfaatkan sebagai bahan Alat-alat yang digunakan antara lain; alat-alat
baku minuman kesehatan. Bunga Rosela gelas yang digunakan di laboratorium, rotary
mengandung  senyawa  kimia  gossypetin, evaporator (IKA-RV 10), spektrofotometer UV-
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Visible (Agilent 8453), timbangan analitik (Dragon
303), timbangan gram (O’hauss), dan vortex
(Mixer-Hwashin).

Bahan-bahan yang digunakan adalah bunga
Rosela (Hibiscus sabdariffa L.), air suling, asam
askorbat (vitamin C), 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil
(DPPH), etanol 70%, dan metanol p.a.,

B. Populasi dan Sampel

Bunga Rosela diperoleh dari Kecamatan
Tombolo Pao, Kabupaten Gowa, Provinsi
Sulawesi Selatan. Bunga Rosela disortasi,

dipisahkan kelopak bunga dari buah yang berisi
biji, kemudian kelopak dibersihkan, dicuci dan
ditiriskan lalu dipotong-potong kecil dengan
ukuran 1-2 cm. Kelopak bunga Rosela segar
yang telah dipotong-potong kecil dtimbang
sebanyak 500 g dimaserasi menggunakan pelarut
etanol 70% sebanyak 1500 ml selama lima hari
sambil diaduk sekali-sekali. Setelah lima hari,
kemudian disaring. Selanjutnya, ampasnya
dimaserasi kembali dengan pelarut etanol 70%
sebanyak 1500 ml hingga pelarut tidak berwarna.
Hasil saringan ditampung dan kemudian
dipekatkan menggunakan rotary evaporator,
sehingga didapatkan ekstrak yang kental.

C. Prosedur Kerja

Kristal DPPH ditimbang sebanyak 0,394 mg,
dimasukkan ke dalam labu tentukur 25 ml,
dilarutkan dan dicukupkan volumenya dengan
metanol p.a. hingga tanda batas, divortex hingga
homogen kemudian ditempatkan dalam botol
gelap. Larutan DPPH 0,4 mM sebanyak 1 ml
dimasukkan ke dalam labu tentukur 5 ml lalu
ditambahkan metanol p.a hingga batas,
dihomogenkan dengan vortex dan diinkubasi
dalam ruangan gelap selama 30 menit;
selanjutnya dituang ke dalam tabung kuvet dan
diukur pada panjang gelombang 5155 nm
menggunakan spektrofotometer UV-Vis
(Molyneux, 2004 dan Musfiroh & Syarief, 2009).

Larutan stok asam askorbat 100 bpj dibuat
dengan cara ditimbang 10 mg serbuk asam
askorbat dan dicukupkan volumenya dengan
metanol p.a dalam labu tentukur hingga 100 ml,
kemudian larutan stok 100 bpj diencerkan dan
dibuat seri konsentrasi 2 bpj, 4 bpj, 6 bpj, 8 bpj
dan 10 bpj dalam labu tentukur 5 ml dengan
penambahan 1 ml larutan DPPH 0,4 mM dan
dicukupkan dengan metanol p.a hingga tanda

batas. Pengukuran dilakukan dengan cara
masing-masing seri konsentrasi larutan asam
askorbat yang telah dibuat, dihomogenkan

menggunakan vortex dan diinkubasi dalam
ruangan gelap selama 30 menit; selanjutnya
dituang ke dalam tabung kuvet dan diukur pada
panjang gelombang 515,5 nm menggunakan
spektrofotometer UV-Vis (Molyneux, 2004).
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Larutan stok 1000 bpj ekstrak bunga Rosela
dibuat dengan cara ditimbang ekstrak 10 mg,
dilarutkan dan dicukupkan dengan metanol p.a.
dalam labu tentukur hingga 10 ml. Selanjutnya
larutan stok 1000 bpj dibuat seri konsentrasi 20
bpj, 40 bpj, 60 bpj, 80 bpj dan 100 bpj dengan
penambahan 1 ml larutan DPPH 0,4 mM.
Pengukuran dilakukan dengan cara yang sama
seperti pada pengukuran larutan pembanding
asam askorbat.

D. Analisis Data

Aktivitas  antioksidan larutan uji dapat
diketahui berdasarkan tingkat kapasitasnya
menghambat radikal bebas DPPH melalui hasil
serapan (Blois, 1958). Untuk menghitung persen

aktivitas  penghambatan DPPH  digunakan
persamaan:
% aktivitas penghambatan = A0-A1 4 100%

Ao
Keterangan : Ao adalah serapan DPPH

A1 adalah serapan sampel

Konsentrasi sampel dan persen aktivitas
penghambatan yang diperoleh diplot masing-
masing pada sumbu X dan sumbu Y pada
persamaan regresi linear. Persamaan tersebut
digunakan untuk menentukan nilai ICso dari
masing-masing sampel yang dinyatakan dengan
nilai y sebesar 50 dan nilai x yang akan diperoleh
sebagai ICso. Nilai AAI menentukan sifat kekuatan
antioksidan, penentuannya dengan cara
konsentrasi DPPH (bpj) yang digunakan dalam uji
dibagi dengan nilai I1Cso (bpj) yang diperoleh
(Vasic et al, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan ekstrak bunga
Rosela dari simplisia segar bunga rosela yang
dimaserasi menggunakan etanol 70%. Metode
maserasi dipilih karena mudah, murah dan tidak
mengandung bahan yang mudah mengembang
dalam cairan penyari serta sesuai dengan sampel
yang digunakan yaitu bunga dan daun. Digunakan
etanol 70% sebagai pelarut karena senyawa
fenolik dan flavonoid dalam bunga Rosela mudah
larut dalam pelarut organik yang bercampur
dengan air (DepKes RI, 2000). Esktraksi sampel
segar bunga Rosela dengan metode maserasi
diperoleh hasil bobot ekstrak bunga Rosela
sebanyak 60,62 g atau rendamen sebesar

12,12%.
Terhadap ekstrak yang diperoleh dilakukan
uji aktivitas antioksidan menggunakan

spektrofotometer dengan pereaksi DPPH. DPPH
digunakan untuk mengevaluasi aktivitas
antioksidan dari beberapa senyawa alami.
Kemampuan pengurangan radikal DPPH
ditentukan oleh penurunan jumlah cahaya
terserap pada panjang gelombang yang
disebabkan oleh antioksidan. Perubahan warna



ungu DPPH menjadi warna kemerahan sampai
kuning dapat diukur secara spektrofotometri
sesuai dengan jumlah elektron yang ditangkap
untuk mendapatkan pasangan elektron menjadi
troloks, dan mengubahnya menjadi 1-difenil-2-
pikrilhidrazin oleh molekul DPPH akibat adanya
zat antioksidan (Gurav et al, 2007).

Parameter daya antioksidan yang digunakan
dengan pereaksi DPPH adalah nilai 1Cso. ICso
merupakan bilangan yang menunjukkan
konsentrasi sampel yang mampu menghambat
proses oksidasi sebesar 50%. Semakin kecil nilai
ICso berarti semakin tinggi aktvitas antioksidan.
Secara spesifik, aktivitas antioksidan senyawa
sangat kuat jika nilai ICso kurang dari 50 pg/ml,
kuat jika bernilai 50-100 pg/ml, sedang jika
bernilai 100-150 pg/ml, lemah jika bernilai 150—
200 pg/ml dan sangat lemah jika bernilai lebih dari
200 pg/ml (Blois, 1958). Nilai AAIl (antioxidant
activity index) berfungsi menggolongkan sifat
antioksidan ekstrak. Antioksidan bersifat lemah
jika nilai kurang dari 0,5, sedang jika berada
antara 0,5-1, kuat jika berada antara 1-2, dan
sangat kuat jika lebih dari 2 (Vasic et al, 2012).
Uji aktivitas antioksidan pada pembanding asam
askorbat dengan pereaksi DPPH menggunakan

Tabel 1. Penetapan Penghambatan DPPH

terhadap asam askorbat
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spektrofotometer  UV-Vis  dengan  panjang
gelombang 515,5 nm memberikan hasil nilai 1Cso
sebesar 5,528 bpj dan nilai AAI sebesar 7,151.
Hasil ini dapat dilihat pada Tabel 1. Uji aktivitas
antioksidan pada ekstrak bunga Rosela dengan
pereaksi DPPH memberikan hasil nilai 1Cso
sebesar 212,11 bpj dan nilai AAl sebesar 0,186.
Hasil ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil yang didapatkan, terlihat
bahwa aktivitas antioksidan ekstrak bunga Rosela
(212,11 pg/ml) sangat lemah karena ICso-nya
lebih dari 200 pg/ml. Dan memiliki sifat
antioksidan lemah karena nilai AAl-nya 0,186
kurang dari 0,5.

Pembanding yang digunakan sebagai kontrol
adalah vitamin C, karena vitamin C mempunyai
gugus hidroksi bebas dimana berfungsi sebagai
antioksidan sekunder yang mampu menangkap

berbagai radikal bebas ekstraseluler dan
mencegah terjadinya reaksi berantai serta
mempunyai gugus polihidroksi yang

meningkatkan aktivitas antioksidan (Praptiwi et al,
2006). Aktivitas antioksidan vitamin C sangat kuat
karena nilai 1Cso-nya 5,528 pg/ml (kurang dari
50 pg/ml) dan nilai AAl-nya 7,151 (lebih dari 2).

(vitamin C) menggunakan

spektrofotometer pada panjang gelombang 515,5 nm

% Pers.

o . b ~ Nilai Nilai
No. Kelompok Replikasi Konsentrasi Serapan Inhibisi Rata- R(.ag.re5| ICso AA
rata linier
1 DPPH 39.433bpj 0,846 ] ]
o 1 0747 1170 o
2 ) 2 2 bpj 0764 972 +
3 0759 1028 03
e 1 0533 3701 4, ¢
3 i 2 4 bpj 0575 32,03  +
3 0563 3345 2°°
o 1 0333 6063 54,5 y=1042x 5528 7151
4 V'ta“;'” ¢ 2 6 bpj 0358 57,68  + 7,604 bpj "
3 0343 5945 148
o 1 0185 7813 ;g
5 A 2 8 bpj 0197 7671
3 0187 7790 976
e 1 0060 9291 g,
6 j 2 10 bpj 0058 9314  +
3 0066 9314 13
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Tabel 2. Penetapan Penghambatan DPPH terhadap ekstrak bunga Rosela menggunakan spektrofotometer
pada panjang gelombang 515,5 nm

o . % % Pers. ~ Nilai  Nilai
No. Kelompok Replikasi Konsentrasi Serapan Inhibisi Rata-  Regresi IC AA|
rata Linier 50
1 DPPH 39,433 bpj 0,763 - -
Ekstrak 1 0,558 26,87
bunga ' 27,61
2 2 80 bpj 0,549 28,05 +
rosela 0.65
1 3 0,550 27,91 !
Ekstrak 1 0,446 4154 41 46
bunga . ’
3 2 160 bpj 0,448 41,28 *
rosela 0.15
2 3 0,446 41,54 !
4 unga 2 240 bpj 0339 5557 =+ +1585  bpj
rosela 167
3 3 0,331 56,62 '
Ekstrak 1 0223 7077 g,
bunga . ’
5 2 320 bpj 0,255 66,58 *
rosela 254
4 3 0,258 66,18 '
Ekstrak 1 0165 7837 og,
bunga . ’
2 400 bpj 0,160 79,03 +
rosela 0.53
5 3 0,157 79,42 !
90
c 2 y =0,161x + 15,85
@ RZ=10,994
§ 70 /
£ 7
8 60 S
2 50
[¢b]
2 40 /
[
©
5% *
£ 20
<
¥ 10
0
100 200 300 400 500
Konsentrasi ekstrak (bpj)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa ekstrak bunga Rosela
yang berasal dari Kecamatan Tombolo Pao
kabupaten Gowa memiliki aktivitas antioksidan
sangat lemah. Sehubungan dengan penelitian ini
disarankan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dengan mempertimbangkan efek yang lain
selain efek antioksidan, sehingga tumbuhan ini
dapat bermanfaat untuk manusia.
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